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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa;

1.

Jenis tanaman yang sering digunakan oleh masyarakat suku Dawan di Sabana
gunung Mutis Kecamatan Polen Kabupaten Timor Tengah Selatan berjumlah
38 spesis, 27 famili. Famili yang paling banyak digunakan adalah famili
Euphorbiaceae dengan jumlah tanaman 5 spesies kemudian diikuti oleh famili
Zingiberaceae dengan jumlah tanaman 3 speies.

Bagian tanaman yang paling banayak digunakan oleh masyarakat suku Dawan
di sekitar sabana Gunung Mutis Kecamatan Polen, Kabupaten Timor Tengah
Selatan adalah organ daun dengan jumlah spesies 25 spesies.

Cara meramu tanaman obat, cara meramu yang dominan digunakan oleh
masyarakat suku Dawan Kecamatan polen Kabupaten Timor Tengah Selatan
adalah dengan cara direbus dengan jumlah tanaman 33 spesies.

Penggunaan tanaman obat yang dominan digunakan oleh masyarakat suku
Dawan kecamatan Polen Kabupaten Timor Tengah Selatan adalah dengan cara

diminum dengan jumlah tanaman 15 spesies.

5.2. Saran

Adapun saran yang dapat diajukan setelah melaksanakan penelitian yaitu:

1.

Perlu upaya untuk melestarikan pengetahuan tentang tanaman obat ini pada
generasi muda sebagai budaya pengobatan leluhur.

Perlu peningkatan upaya budidaya tanaman yang berpotensi sebagai obat
tradisional di pekarangan masyarakat Suku Dawan disekitar sabana gunung
mutis Kecamatan Polen Kabupaten Timor Tengah Selatan

Perlu diadakan penelitian lanjutan untuk mengetahui kandungan kimia yang
terdapat pada tanaman obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Dawan
disekitar sabana gunung mutis Kecamatan Polen Kabupaten Timor Tengah

Selatan
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